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This apprentice practice aim to know how real correct and good technique in 
cultivation of Crosscut Anthurium Flower sp. Apprentice Execution at date of 22 
February 2010 up to 21 March 2010 in KBH Tawangmangu, Karanganyar, Central 
Java. 
Basic method used in practice this apprentice observation, field practice, interview, 
and book study. While location intake practice in KBH Tawangmangu because high 
ideal place for the cultivation plants potato.  
Cultavation of crosscut Anthurium Flower sp better be by a farm addition to can to 
yield the flower crop which is more amount. 
Result of practice of magang menunjukan that Cultavation of crosscut Anthurium 
Flower sp Better be by addition of crosscut type anthurium flower to can to yield 
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Praktek magang ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik yang baik 
dan benar dalam pembudidayaan Tanaman Anthurium Bunga Potong sp. 
Pelaksanaan magang pada tanggal 22 Februari 2010 sampai dengan 21 Maret 2010 
di KBH Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah.  
Metode dasar yang digunakan dalam praktek magang ini adalah observasi, 
praktek lapangan, wawancara, dan studi pustaka. Sedangkan pengambilan lokasi 
praktek magang adalah di KBH Tawangmangu karena tinggi tempat ideal untuk 
pembudidayaan tanaman kentang.  
Pembudidayaan Anthurium Bunga Potong sp sebaiknya dilakukan 
penambahan lahan untuk dapat menghasilkan panen bunga yang lebih banyak. 
Hasil praktek magang menunjukan bahwa pembudidayaan Anthurium 
Bunga Potong sp  Sebaiknya dilakukan penambahan jenis anthurium bunga potong 
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2. Dosen Pembimbing. 





A. Latar Belakang 
1 Arti Penting Kegiatan Magang 
Magang adalah kegiatan akademik yang dilakukan oleh mahasiswa 
dangan melakukan praktek kerja pada lembaga – lembaga yang relavan 
dengan bidang agribisnis atau industri pengolahan hasil pertanian. Bentuk 
kegiatan adalah kerja praktek dengan mengikuti semua aktifitas/ kegiatan 
di lokasi magang. 
Magang merupakan salah satu bagian kurikulum Program Diploma 
III Agribisnis Hortikultura dan Arsitektur Pertamanan Fakultas Pertanian 
UNS. Setiap mahasiswa wajib melakukan magang sebagai syarat untuk 
meraih gelar Ahli Madya (A.Md). 
Selain merupakan syarat mencapai derajat Ahli Madya (A.Md), 
memasuki era globalisasii dan perdagangan bebas, mahasiswa fakultas 
pertanian harus siap menjadi tanaga ahli profesional yang mempunyai 
kemampuan yang memadai agar dapat bersaing dengan lulusan Ahli 
Madya dari Universitas lain. Di lain pihak, pemakaian tenega kerja 
(khususnya bidang pertanian) membutuhkan tenaga – tenaga siap pakai 
guna meningkatkan produktivitas perusahaan/ lembaga/ instansi. Untuk itu 
sebagai mahasiswa dituntut untuk dapat meningkatkan mutu sehingga 
mempunyai ketrampilan bekerja dan berfikir secara luas. 
Magang memberikan wawasan yang lebih luas kepada mahasiswa di 
berbagai bidang agribisnis dan industri pengolahan hasil pertanian, untuk 
mengenali bidang pekerjaannya serta meningkatkan keterampilan yang 
dibutuhkan oleh pasar kerja atau untuk membuka lapangan pekerjaan 
sendiri, sesuai bidang keahlian masing – masing. 
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Berdasarkan pertimbangan – pertimbangan di atas maka Fakultas 
Pertanian UNS, melakukan kegiatan magang diberbagai instansi 
pemerintah maupun swasta khususnya yang berkaitan dangan pertanian. 
2 Pengambilan Topik Magang 
Prospek pengembangan tanaman hias dan bunga - bungaan cukup 
cerah. Hal ini dibuktikan dengan permintaan tanaman hias dan            
bunga – bungaan (florikultura) di pasar dunia cenderung meningkat dari 
tahun – ketahun. Peningkatan tersebut juga terjadi di Indonesia. Devisa 
negara dari ekspor dan impor komoditas tersebut masih surplus   
(Rukmana, 1997 : 11). Hal ini menunjukkan bahwa peluang ekspor 
tanaman hias dan bunga Indonesia ke pasar dunia masih terbuka luas dan 
prospek pemasaran cerah. 
Jenis bunga potong non anggrek yang berpotensi di ekspor antara 
lain anthurium. Sebulumnya, masyarakat mengenal anthurium atau 
populer disebut sebagai tanaman kuping gajah sebagai hiasan dalam pot. 
Kini dengan kemajuan teknologi dibidang pertanian, khususnya pemuliaan 
florikultura akhirnya dihasilkan aneka jenis anthurium hibrida atau 
varietas baru yang produktif berbunga. Di samping itu anthurium berbunga 
amat potensial sebagai penghasil bunga potong (Rukmana, 1997 : 11). 
Di pasar dalam negri (dosmetik) permintaan bunga potong 
meningkat pesat, terutama di kota – kota besar Di Jakarta tiap tahun terjadi 
peredaran uang untuk bunga – bungaan mencapai nilai Rp 25,8 miliar. 
Peluang pemasaran bunga potong anthurium cenderung meningkat 
bersama-sama dengan bunga potong non anggrek lainnya. Proyeksi 
kebutuhan bunga potong di Indonesia, khususnya Jakarta, pada tahun 1999 
sebanyak 58.992.100 tangkai. Pada tahun yang sama proyeksi kebutuhan 
bunga potong anthurium mencapai 1.065.200 tangkai sekitar 1,8% dari 
total proyeksi kebutuhan bunga potong di Indonesia (Rukmana, 1997 : 12). 
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Keberadan anthurium sebagai tanaman hias penghasil bunga potong 
bernilai komersial makin populer di berbagai negara di dunia. Pada acara 
The Internasional Garden and Greenery Exposition 1990 (Osaka 
Expo’90) anthurium asal Indonesia mendapat pengakuan dari kalangan 
ahli florist Jepang. Anthuriun Avo Jose meraih mendali perak, dan 
Anthurium Cuba mendapat mendali Perunggu (Rukmana, 1997 : 12). 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa prospek pengembangan 
agribisnis anthurium bunga potong, baik untuk pasaran dalam negeri 
maupun ekspor masih terbuka luas dan menjanjikan keuntungan. Hal ini 
ditunjukkan dengan makin besarnya apresiasi masyarakat terhadap bunga 
anthurium. Pemakaian bunga potong anthuriun oleh masyarakat biasanya 
digunakan sebagai hiasan berupa karangan bunga dalam upacara – upacara 
selamatan, pernikahan atau sebagai penghias rumah. Hal ini didukung oleh 
sosok bunga anthurium yang selain indah juga dapat tahan segar selama     
± 14 hari. 
Untuk mendukung pengembangan agribisnis bunga potong 
anthurium, diperlukan teknik budidaya yang tepat. Sehingga dihasilkan 
bunga potong anthurium yang tampil bagus berkualitas sesuai permintaan 
pasar. Berdasarkan hal tersebut, maka penekanan kegiatan magang ini 
diarahkan untuk mempelajari teknik budidaya anthurium bunga potong di  
KBH Tawangmangu Jawa Tengah. 
B. Tujuan Magang 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan mahasiswa mengenai hubungan antara 
teori dengan penerapan di dunia kerja (lapangan) serta faktor – faktor 
yang mempengaruhi sehingga dapat merupakan bekal bagi mahasiswa 
setelah terjun di masyarakat. 
b. Meningkatkan keterampilan dan pengalaman kerja di bidang agribisnis 
atau industri pengolagan hasil pertanian. 
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c. Meningkatkan wawasan mahasiswa tentang berbagai kegiatan 
agribisnis atau industri pengolahan hasil pertanian. 
d. Meningkatkan hubungan antara Perguruan Tinggi dengan Instant i 
Pemerintah, Perusahaan Swasta dan masyarakat, dalam rangka 
meningkatkan kualitas Tri Darma Perguruan Tinggi. 
2. Tujuan Khusus 
Agar mahasiswa dapat mengetahui dan lebih mengenal kegiatan 





A. Sejarah Tanaman Anthurium 
Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, tanaman anthurium      
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae (tumbuh – tumbuhan) 
Divisi : Spermathophyta (tumbuhan berbiji) 
Sub-divisi : Angiospermae (berbiji tertutup) 
Kelas : Monokotiledonae (biji berkeping satu) 
Ordo : Arecales 
Famili : Areceae 
Genus : Anthurium 
Species : A. crystallianum Lindl & Andre, A. andreanum Linden, 
A. ornatum Hook.f. dan lain-lain 
(Rukmana, 1997 : 14) 
Nama anthurium berasal dari bahasa yunani, artinya bunga ekor. 
Sosok bunga anthurium terdiri dari dua bagian utama, yaitu bunga 
sebenarnya (asli) dan seludang bunga. Bunga sebenarnya (asli) berukuran 
kecil – kecil, berjejal dan rapat, melekat pada sumbu tongkol yang 
berbentuk gada. Sementara seludang bunga berbentuk jantung atau bulat 
telur, dengan ujung runcing seperti ekor. Seludang bunga berekor menjadi 
ciri khas anthurium (Rukmana, 1997 : 13). 
Anthurium pada dasarnya berumur panjang. Ia merupakan herba 
berakar rimpang. Disamping akar ini, anthurium pun membentuk akar dari 
ketiak daun atau akar udara. Daunnya bertangkai panjang, berbentuk 
jantung dan berpucuk runcing. Bunganya tumbuh dari ketiak daun, 
berbentuk tongkol (seperti tongkol buah jagung) terbuka. Bunga ini dihiasi 
dengan seludang berbentuk jantung runcing, berwarna merah, putih atau 
kuning mengilau. Bunganya berumah satu, bunga jantannya terletak di atas 
bunga betina. Tangkai sarinya nampak seperti pita, sedangkan putiknya 
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tampak seperti noda atau titik berwarna cokelat. Buahnya berbentuk telur 
terbalik berbiji dua. Tanaman ini berbunga sepanjang tahun. Oleh karena 
penampilannya yang indah dan relatif tahan lama setelah dipotong, sehingga 
anthurium di gemari sebagai bunga potong (Rismunandar, 1991 : 154 – 155)  
Masyarakat Indonesia pada mulanya hanya mengenal anthurium 
dengan sebutan tanaman kuping gajah. Istilah kuping gajah merupakan 
penafsiran dari jenis Anthurium crystallianum Lindl & Andre yang pertama 
kali didatangkan ke Indonesia. Ciri khas anthurium tersebut adalah 
bentuknya yang menarik, berupa jantung besar menyerupai telinga gajah. 
Berdasarkan literatur, diketahui bahwa sumber genetik anthurium berasal 
dari Benua Amerika yang beriklim tropik, terutama di Peru, Kolumbia dan 
Amerika Latin. Di Peru terdapat plasma nutfah jenis Anthurium 
cristhallianum dan Anthurium regale, sedangkan di Kolumbia ditemukan 
Anthurium magfinicium dan Anthurium roezlii. Sementara di Amerika Latin 
terdapat jenis Anthurium hookeri. Dari semua asalnya anthurium kemudian 
menyebar ke berbagai negara di dunia (Rukmana, 1997 :13) 
Tanaman anthurium (Anthurium sp) yang berasal dari Amerika 
tropis dari famili Araceae, termasuk tanaman tahunan berbentuk perdu. 
Batangnya agak lunak dengan penampilan yang anggun membuat hampir 
setiap orang menyukainya. Kini tidak kurang dari 600 species anthurium 
yang tumbuh di daerah tropis dipelihara sebagai tanaman hias, belum 
termasuk jenis – jenis hibrida yang semakin menonjol peranannya dan mulai 
menggeser jenis – jenis asli (Andrianto dan Novo, 2004 : 148-149). 
Tanaman anthurium dikenal pula dengan nama Flamingo flower atau 
pigtail plant. Bunganya indah dan banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias dalam pot dan bunga potong. Bentuk bunga seperti hati, ada yang 
berwarna merah tua, merah muda dan putih. Merupakan bunga dari daerah 
sub tropis, umumnya dari Belanda, sehingga memerlukan syarat tumbuh 




C, kelembapan tinggi dan membutuhkan 
naungan agar tidak terkena matahari langsung. Varietas – varietas yang 
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berasal dari habitat asalnya memiliki bentuk dan warna bunga yang 
bervariasi (Endah H, 2002 : 59). 
 
B. Persyaratan Tumbuh Anthurium 
Di derah tropik seperti Indonesia, tanaman anthurium dapat 
beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai dataran tinggi 
(pegunungan) yang berketinggian antara 1.400 m dpl. Meskipun demikian, 
daerah atau lingkungan tumbuh yang paling baik (ideal) untuk tanaman 
anthurium adalah : 
1. Di dataran menengah (medium) sampai dataran tinggi yang 
berketinggian antara 600 m – 1400 m dpl ; 





3. Kelembapan udara cukup tinggi, yakni rH 60% - 80% ; 
4. Tempatnya semi teduh (semi naungan), menerima sinar matahari 
sekitar 30% - 60% (Rukamana, 1997 : 26). 
Anthurium tumbuh baik dibawah naungan atau cahaya semi 
langsung, dengan temperatur malam hari 10 
o
C  - 12,5
o
C. Tanaman ini juga 
menyukai kelembapan tinggi lebih dari 50%. Tetapi jenis ini juga tahan 
sekali terhadap keadaan udara kering, asalkan ditempat yang teduh. 
Perbanyakan dengan setek batang. Dari setiap buku tempat duduk daun akan 
menjadi tanaman baru. Selain itu juga dapat diperbanyak dengan biji 
(Wianta, 1985 : 155 – 156). 
Untuk dapat menghasilkan pertumbuhan vegetatif maupun generatif, 
Anthurium menghendaki tumbuh dalam lingkungan yang cukup tinggi 
kelembapannya. Tidak cukup dengan lembab udaranya saja, tetapi tanahnya 
pun harus lembab. Hanya dalam lingkungan inilah dan ditambah dengan 
tanah yang gembur dan banyak mengandung humus, Anthurium dapat 
menghasilkan bunga yang bermutu tinggi. Tanaman ini dapat 
dikembangbiakkan dengan baik di dataran rendah maupun tinggi. Walaupun 
menghendaki tanah yang cukup lembab, ia tidak menghendaki 
penggenangan air yang berkepanjangan. Selanjutnya Anthurium dapat 
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menghendaki ligkungan yang agak terlindung atau teduh dan tumbuh subur 
di pinggir parit yang airnya mengalir terus – menerus (Rismunandar, 1991 : 
155 – 156) 
Kemasaman tanah yang paling ideal untuk anthurium adalah antara 
5,5 – 6,5. Jika pH untuk budidaya terlalu asam dapat dinetralkan dengan 
pemberian kapur secukupnya, sehingga menjadi sesuai keperluan tanaman. 
Penanaman anthurium sebaiknya pada lahan atau atau tempat yang tidak 
sepenuhnya mendapat cahaya matahari. Sebab tanaman ini hanya 
memerlukan penyinaran yang terbatas, sekitar 60%. Suhu yang paling baik 
pertumbuhannya antara 15 – 18
 o
C. Kelembaban udara harus di atas  50%, 
meskipun sesungguhnya lahan juga di daerah yang ekologisnya kering 
(Andrianto dan Novo, 2001 : 151). 
 
C. Pembibitan/ pembanyakan Anthurium 
Bibit Anthurium dapat diperoleh baik dari biji maupun anakan setek 
batang yang ada mata tunasnya. Perbanyakan dengan biji jarang dilakukan 
karena agak sulit dan hanya dilakukan oleh pemulia tanaman saja. Yang 
lebih umum adalah dari anakan yang dipecah dari induknya atau dengan 
menggunakan setek. Perbanyakan dengan cara anakan/ setek ini akan 
menghasilkan tanaman yang jauh lebih cepat dari dengan biji. Dengan cara 
seperti memecah anakan dari induknya, kita akan bisa mendapatkan 
tanaman baru yang bagus setelah berumur 5 bulan (Andrianto dan Novo, 
2004 : 152). 
Tanaman Anthurium dapat diperbanyak secara generatif dengan biji. 
Biji anthurium berbentuk bulat telur terbalik yang dihasilkan melalui proses 
penyerbukan alami atau buatan. Perbanyakan generatif umumnya 
dipraktekkan oleh para pemulia tanaman atau penggemar tanaman hias, 
dengan tujuan menghasilkan jenis atau varietas anthurium baru melalui 
teknik persilangan (hiridasi). Penyerbukan sendiri (self pollination) pada 
bunga anthurium jarang terjadi, karena matangnya bunga jantan dan betina 
tidak bersamaan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan biji berjumlah banyak 
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harus dilakukan penyerbukan buatan dengan bantuan manusia. Penyerbukan 
silang (cross pollination) dapat menghasilkan biji – biji anthurium              
F1 (hibrida) (Rukmana, 1997 : 28) 
Perbanyakan vegetatif pada tanaman anthurium dapat menggunakan 
organ tunas (anakan) dan setek batang. Keuntungan perbanyakan vegetatif, 
antara lain adalah keturunan (generasi) tanaman mempunyai sifat – sifat 
seperti induknya, dan cepat mendapatkan tanaman berukuran besar atau 
menghasilkan bunga. Tipe tanaman anthurium berpotensi beranak dalam 
jumlah sedikit sampai banyak, tergantung jenis dan varietas. Jenis 
anthurium bunga banyak menghasikan anakan. Sementara anthurium daun 
kurang produktif beranak. Batang tanaman anthurium mempunyai          
buku – buku dan tiap buku bermata tunas. Oleh karena itu, perbanyakan 
tanaman anthurium dapat dilakukan denagn organ setek batang            
(Rukmana, 1997 : 32) 
Anthurium bisa diperbanyak dengan biji, rhizom dan setek.              
Masing – masing varietasnya mempunyai warna dan ukuran biji yang 
berbeda. Untuk memperoleh bibit dari biji, maka perlu penyemaian terlebih 
dahulu. Cara lain dengan rhizoma atau pemisahan anakan. Cukup pisahkan 
anakannya lalu tanam. Anakan itupun akan lebih cepat berbunga               
(Yusuf, 2005).  
 
D. Penanaman Anthurium 
Anthurium, bila ditanam mulai dari biji, akan mulai berbunga pada 
umur sekitar 3 tahun. Pada umumnya, Anthurium ditanam dilahan dengan 
jarak minimal 50 x 50 cm. Sebagai pelindung untuk menciptakan 
lingkungan yang cukup teduh, kita dapat memanfaatkan naungan dari 
lembaran plastik. Namun kita dapat pula memanfaatkan tanaman pelindung, 
misalnya cepbreng (Glyricidia maculata). Jarak tanam 2 x 3 meter. Jarak 
tanamnya bisa diperjarang kalau ternyata terlalu rimbun. Untuk 
melancarkan pengairan, kita dapat menanam tanaman ini di atas bedengan. 
Anthurium yang ditanam melalui topsetek akan lebih cepat berbunga, yaitu 
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setahun setelah ditanam, tergantung pada besar kecilnya setek yang ditanam 
(Rismunandar, 1991 : 157-158) 
Lahan terpilih untuk kebun anthurium tanahnya diolah (dicangkul) 
sampai gembur sedalam 30 – 40 cm, kemudian dikeringkan selama 15 – 30 
hari. Tahap berikutnya, tanah diolah kembali sambil dibuat               
bedengan – bedengan arah utara – selatan selebar 100 – 120 cm, tinggi 30 
cm. Jarak antara bedengan 60 cm, dan panjang tergantung kedaan lahan. 
Seusai dibuat bedengan segera diberi pupuk organik berupa pupuk kandang 
yang matang berdosis 20 – 30 ton per hektar. Cara pemupukan dapat disebar 
dan dicampur merata dengan tanah atas, atau dimasukkan pada lubang 
tanam sebanyak 1 – 3 kg per lubang. Jarang antar lubang bervariasi, yakni 
25 cm x 15 cm, 25 cm x 25 cm, atau 40 cm x  40 cm, tergantung kesuburan 
tanah dan varietas atau jenis anthurium. Saat penanaman bibit anthurium 
dikeluarkan dari pot atau polybag bersama akar – akar dan tanahnya, 
kemudian ditanam pada tiap lubang tanam sambil memadatkan tanah 
(medium tanah) dekat pagkal batang (Rukmana, 1997 : 35) 
 
E. Pemeliharaan Anthurium 
Apabila penanaman sudah dilakukan dan bibit sudah mulai tumbuh 
cukup baik, selanjutnya perlu melakukan pemeliharaan yang intensif supaya 
pertumbuhan lebih cepat dan bagus. Jika tidak ada hujan dilakukan 
penyiraman secara teratur, tetapi penyiraman harus dijaga jangan sampai 
lahannya tergenang. Untuk menghindari pertumbuhan gulma perlu 
dilakukan penyiangan dengan frekuensi yang tergantung tingkat 
perkembangan gulmanya. Bersama dengan penyiangan sebaiknya dilakukan 
penggemburan tanah supaya tidak menjadi padat dan menyulitkan 
perkembangan akar dalam menyerap hara (Andrianto dan Novo, 2004 : 153) 
Ciri khas tanaman anthurium, antara lain adalah tumbuh subur pada 
medium tanam lembab sepanjang waktu, tetapi medium tersebut tidak 
basah. Untuk mempertahankan kelembapan medium, selain dengan cara 
meramu bahan medium yang terdiri dari bahan – bahan organik (humus, 
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kompos, pupuk kandang dan lain – lain), juga melalui pengairan secara 
kontinu 1 – 2 kali sehari pagi dan sore, terutama pada stadium fase 
pertumbuhan awal (tanaman muda) (Rukmana, 1997 : 38) 
Agar tanaman tetap bagus, pemupukan mesti rutin. Gunakan pupuk 
N-P-K seimbang (unsur N,P, dan K sama). Bila menggunakan NPK padat, 
maka perlu dilarutkan dalam air sebelum disiramkan. Dosisnya 2 gram per 
liter air. Selain NPK juga diberi pupuk daun seminggu sekali (Yusuf, 2005). 
Pemupukan tanaman anthurium harus dilakukan tiap 3 bulan sekali. 
Jenis pupuk yang digunakan disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman. 
Pada fase vegetatif aktif  atau tanaman kecil sampai muda membutuhkan 
pupuk yang mengandung unsur Nitrogen tinggi. Tiap tanaman anthurium 
perlu dipupuk Urea sebanyak 4 – 10 gram. Sementara tanaman dewasa atau 
berbunga membutuhkan unsur Fosfor (P) dan Kalsium (K) tinggi, sehingga 
perlu dipupuk campuran pupuk Urea, TSP, dan KCL (1:2:2) sebanyak 10 
gram per tanaman (Rukmana, 1997) 
Walaupun anthurium tahan terhadap kekeringan tetapi untuk 
pertumbuhan yang baik harus dilakukan pemupukan secara teratur, terutama 
pada masa pertumbuhan. Pemeliharaan yang intensif dengan pemupukan, 
penyiangan, pengairan dan pemberantasan hama serta penyakit secara 
berkesiambungan akan menghasilkan tanaman yang optimum dengan 
jumlah bunga yang banyak dan berkualitas tinggi (Widyawan dan 
Swarningtyas, 1994 : 18 – 19). 
 
F. Hama dan Penyakit Anthurium 
Tidak banyak hama dan penyakit yang mengganggu tanaman 
anthurium. Serangga yang paling sering mengganggu adalah thrips. Gejala 
pengrusakannya tampak pada seludang bunga yang salah bentuk. 
Serangannya tidak merugikan tanaman. Daunnya pula dapat terserang jamur 
yang dapat mengakibatkan bintik – bintik mengering. Serangan penyakit ini 




Hama yang sering menyerang tanaman anthurium adalah kutu daun 
(Aphid sp), thrips (Thrips sp), ulat daun dan kumbang (Lema sp). Kutu daun 
hidup bergerombol pada daun muda (pucuk) dan helaian mahkota bunga. 
Hama ini menyerang tanaman dengan cara menghisap cairan sel hingga 
menyebabkan pucuk atau bunga merana, bahkan menjadi keriting. Kutu 
daun mengeluarkan cairan madu yang dapat mengundang datangnya semut. 
Thrips menyerang pucuk dan bunga anthurium dengan cara menhisap cairan 
sel hingga menyebabkan gejala warna keperak – perakan atau          
kekuning – kuningan seperti perunggu pada permukaan daun,               
kadang – kadang daun keriting atau terpelintir. Sementara ulat daun dan 
kumbang biasanya merusak daun secara tidak beraturan hingga dapat 
menyebabkan terganggunya proses fotosintesis. Serangan berat dapat 
menimbulkan tanaman merana (Rukmana, 1997 : 40) 
Penyakit penting pada tanaman anthurium, antara lain adalah bercak 
daun dan bercak antraknosa. Bercak daun disebabkan oleh cendawan 
Cercospora anthurii (Mycosphaerella anthurii Miles). Gejala serangan 
penyakit ini adalah terjadinya bercak – bercak berwarna coklat dan dipusat 
bercak terbentuk konidium cendawan berbentuk gada memanjang atau 
benang yang lentur. Penyakit bercak antraknosa disebabkan oleh cendawan 
Collettotricum anthurii Del. Penyakit ini menyerang daun, tangkai daun dan 
bunga. Gejala serangannya adalah muncul bercak – bercak coklat, berlakuk, 
dan tidak teratur (Rukmana, 1997 : 41) 
 
G. Pemanenan 
Produk utama tanaman anthurium bunga adalah “bunga potong”. 
Ciri-ciri bunga anthurium siap dipanen sebagai bunga potong adalah 
berumur 55 – 110 hari setelah keluar tunas bunga, dan seludang bunga telah 
mekar penuh. Meskipun demikian umur panen bunga athurium disesuiakan 
dengan kebutuhan atau permintaan pasar. Bunga yang masih melekat pada 
tanaman dapat dipertahankan kesegarannya selama 15 – 25 hari, sedangkan 
setelah dipetik sebagai bunga potong dapat bertahan segar 10 – 15 hari.  
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Cara panen bunga anthurium adalah dengan memotong atau memangkas 
pangkal tangkai bunga terpilih. Alat bantu pemanen berupa gunting atau 
pisau tajam yang bersih (steril). Bidang potong pangkal  tangkai bunga 
dibuat miring atau rata. Panjang tangkai minimum bunga potong anthurium 
adalah 50 cm. Waktu panen yang paling baik adalah pagi dan sore hari, 
yakni pada saat suhu udara tidak terlalu panas dan sinar matahari tidak 
terlalu terik (Rukmana, 1997 : 42) 
Kalau tanaman sudah berumur 5 bulan dari anaknya, biasanya sudah 
cukup dewasa. Apabila ia dipelihara untuk dihasilkan bunga potong, maka 
pada umur tesebut bunga mulai keluar. Jika bunga sudah keluar dan pantas 
potong, harus segera dipotong sebaiknya pada pagi hari. Bunga yang sudah 
dipotong sebaiknya direndam dalam air sebelum dipakai atau dijual. Dengan 
perendaman ini bunga akan lebih tahan (Andianto dan Novo, 2004 : 154) 
Anthurium yang ditanam melalui top setek akan lebih cepat 
berbunga, yaitu setahun setelah ditanam, tergantung pada besar kecilnya 
setek yang ditanam. Bunga anthurium dipotong setelah seludangnya tampak 




TATA LAKSANA PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Waktu dan Tempat Magang 
Kegiatan magang ini dilakukan di KBH Tawangmangu selama satu 
bulan, dimulai tanggal 22 Febuari 2010 sampai dengan 22 Maret 2010. 
 
B. Metode Pelaksanaan 
Metode dasar digunakan dalam kegiatan magang ini adalah metode 
deskriptif analisis yaitu berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data yang ada. Sedangkan metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam kegiatan magang ini antara lain. 
a. Wawancara 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi dengan 
melakukan wawancara atau tanya jawab langsung dengan pihak – pihak 
yang terkait dan karyawan di KBH Tawangmangu. 
b. Observasi 
Melakukan pengimpulan data dengan cara pengamatan langsung di 
lapangan. 
c. Pencatatan Data 
Mancatat hal – hal yang terkait dengan topik yang diambil, baik 
melalui hasil wawancara langsung di lapangan maupaun dari hasil 
pengamatan secara langsung. 




e. Kajian Pustaka 
Studi pustaka dilakukan sebagai pelengkap dan pembanding antara 
praktik yang terjadi di lapangan dengan teori yang ada serta membantu 
memecahkan permasalahan yang terjadi di lapangan. 
C. Aspek Kajian 
1. Aspek Umum 
Mengkaji secara umum tentang keadaan umum perusahaan, 
kondisi, sejarah, perkembangan dan struktur organisasi perusahaan. 
2. Aspek Khusus 
Mengkaji secara khusus teknik budidaya Anthurium bunga potong 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum 
1. Sejarah Kebun 
Kebun Benih Hortikultura Tawangmangu didirikan sejak zaman 
penjajahan Belanda tahun 1927 yang merupakan kebun dataran tinggi 
yang mengolah tanaman sayuran, tanaman hias dan tanaman buah yang 
sedang dikembangkan saat ini. Status tanaman pada mulanya adalah milik 
Mangkunegaran dan diurusi oleh pegawai Mangkunegaran dengan nama 
Kismousaha. 
Setelah Indonesia merdeka dan negara berbentuk Republik, nama 
tersebut diganti dengan nama Jawatan Usaha Tanah dan masih dikelola 
oleh Mangkunegaran. Mulai periode tahun 1982 sampai 1983 kebun 
hortikultura Tawangmangu dikuasai oleh Pemerintah Daerah Tingkat I 
Jawa Tengah dengan nama Perusda ( Perusahaan Daerah ) yang dalam hal 
ini penguasaannya diurusi oleh PPT ( Perusahaan Pariwisata 
Tawangmangu ). 
Dinas Pertanian Tanaman Pangan hanya mempunyai wewenang 
hak sewa. Hal ini dirasakan terlalu berat oleh Dinas Pertanian Tanaman 
Pangan sehingga berusaha untuk dapat mengelola kebun dengan hak milik. 
Pada tanggal 10 September 1987, usaha pengelolaan kebun dengan hak 
milik berhasil merubah status kebun menjadi bersertifikat dengan nomor 
sertifikat 318/Twn/1987. 
2. Letak Geografis 
Kebun Benih Hortikultura Tawangmangu terletak pada ketinggian 
1100 m diatas permukaan laut dengan luas kebun kurang lebih 2,5 ha. 
Keadaan suhu udara sekitar kebun bervariasi atau berubah – ubah. Suhu 
udara pada saat pagi hari berkisar antara 17 – 18
o
 C, siang hari bekisar 
antara 25 – 27
o
C dan sore hari atau malam hari berkisar 21 – 22
o
 C. 
kelembaban udara rata – rata sebesar 70 – 80 % dengan curah hujan      
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rata – rata pertahun sebesar 3200 mm dan banyaknya hari hujan rata – rata 
sebesar 180 – 200 hari per tahun. 
Keadaan tanah di KBH Tawangmangu merupakan jenis tanah 
Andosol dengan kemiringan lahan kurang lebih 15
o
 dengan pH tanah 
sebesar 6,5. 
 
3. Struktur Organisasi 













Gambar 4.1 Struktur Organisasi KBH Tawangmangu 
 Setiap seksi – seksi tersebut diatas bertanggung jawab terhadap 
pimpinan KBH dan pimpinan KBH bertanggung jawab langsung terhadap 
Dinas Pertanian Propinsi Jawa Tengah. 
 
4. Fungsi Kebun 
Kebun Benih Hortikultura Tawangmangu (KBH) Tawangmangu 
mempunyai beberapa fungsi antara lain : 
a. Sebagai kebun penanaman atau pembibitan sayuran dataran tinggi atau 
tanaman hias. 
b. Sebagai kebun atau tempat informasi teknologi baru. 
Pimpinan KBH Tawangmangu 



















c.  Sebagai kebun penunjang pariwisata Tawangmangu. 
d. Sebagai kebun penyuluhan bagi mahasiswa, pelajar, dan petani. 
e. Sebagai kebun penghasil benih jeruk yang bebas penyakit. 
f. Sebagai sumber pendapatan daerah. 
 
5. Pengelolaan Kebun 
Ada beberapa kegiatan pengelolaan yang dilakukan KBH 
Tawangmangu, selaku pengelola Balai Benih yang mencakup tiga hal, 
yaitu : 
a. Pengelolaan Lahan 
Lahan KBH Tawangmangu mempunyai luas areal 3,3 ha, lahan 
seluas 2,2 ha untuk kegiatan tanaman sayuran, 0,3 ha untuk kegiatan 
tanaman hias dan 0,8 ha untuk bangunan, halaman, jalan, pematang, 
saluran air, green house dan lain–lain yang masing–masing ditangani 
oleh karyawan. Pada kegiatan penanaman sistem yang digunakan ada 
yang bersifat monokultur seperti bawang merah, kubis, kentang. Selain 
itu juga ada tumpang sari seperti wortel, kubis, kapri, sawi dan          
lain – lain, dimana pada prinsipnya tanah yang akan digunakan harus 
dilakukan dengan efisien. 
b. Pengelolaan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang ada terdiri dari seorang pemimpin dan enam 
karyawan yang diangkat dan ditetapkan sebagai pegawai negeri sipil 
oleh Pemerintah Dati I Jawa Tengah. Tenaga kerja tersebut bekerja dan 
bertanggung jawab sesuai dengan bidangnya masing – masing, tetapi 
pada saat dilapangan karyawan bekerja bersama – sama dan saling 
membantu. Oleh karena itu tenaga kerja yang ada harus dimanfaatkan 
sebaik–baiknya. 
c. Pengelolaan Dana 
Pemanfaatan dana yang diterima oleh KBH Tawangmangu 
harus dibuat laporan ROP (Rencana Operasi Proyek) terlebih dahulu. 
ROP akan disahkan oleh UPTD wilayah Surakarta. Isi dari rencana 
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ROP tersebut digunakan untuk kegiatan penanaman dan beberapa dana 
yang sesuai dengan kondisi iklim (musim tanamnya) dan berapa lama 
target yang harus tercapai untuk mengembalikan dana tersebut. 
Kemudian kebutuhan dari masing – masing kegiatan penanaman 
dirinci. 
 
B. Kegiatan Umum di KBH Tawangmangu 
Kegiatan kerja praktik selama 1 bulan di KBH Tawangmangu yang 
dilaksanakan meliputi penanaman, penyiangan, pengairan, seleksi, grading, 
pendangiran, penjarangan, pemanenan, pencangkokan, okulasi, dan 
pemrosesan benih. Komoditas yang dikembangkan di KBH Tawangmangu 
antara lain wortel, kentang, bawang merah, tanaman hias, dan tanaman jeruk. 
1. Wortel 
Tanaman wortel yang dibudidayakan merupakan varietas lokal. 
Tanaman wortel ditanam dengan biji yang berasal dari bunga yang sudah 
tua dan kering. Benih wortel yang ditanam disemaikan di guludan yang 
sudah disiapkan dengan ukuran lebar guludan 1 m dan parit 25 cm 
sedangkan panjang guludan disesuaikan dengan kondisi lahan. 
Penyemaian benih wortel dilakukan dengan cara ditaburkan secara merata 
dan jaraknya tidak terlalu rapat. 
2. Bawang Merah 
Bawang merah yang dibudidayakan di KBH Tawangmangu 
merupakan varietas lokal. Benih yang dipilih berukuran besar atau sedang 
dan telah mengalami masa penyimpanan atau dormansi antara 2 – 3 bulan. 
Benih diambil satu atau dua untuk dibelah dan dilihat bakal tunasnya 
untuk mengetahui benih siap tanam,. Apabila sudah siap tanam, maka 
dilakukan proses selanjutnya. 
3. Tanaman Hias 
Jenis tanaman hias yang dikembangkan di KBH Tawangmangu 
adalah kaktus, nanas jepang, kuping leo, suplir, sri rejeki, agave, kuping 
gajah, aglonema, cemara, antuhrium, cempaka. Perbanyakan tanaman hias 
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dilakukan dengan stek (aglonema, kuping leo), cangkok (cemara, 
cempaka), dan memecah rumpun tanaman menjadi beberapa bagian yang 
lebih kecil (nanas jepang, agave, suplir, sri rejeki, kaktus). 
Media tanam yang digunakan terdiri dari campuran tanah dan 
kompos dengan perbandingan 1:1. Tanaman hias yang akan diperbanyak 
dipersiapkan beserta pot dan media. Pot yang terbuat dari tanah ditutup 
dengan pecahan genteng pada bagian bawah pot. Media tanam dimasukkan 
ke dalam pot dan tanaman yang akan diperbanyak mulai ditanam. Tanah 
disekeliling tanaman dipadatkan agar tanaman tumbuh tegak, kemudian 
disiram hingga agak lembab. 
4. Tanaman Jeruk 
Jenis tanaman jeruk yang dibudidayakan di KBH Tawangmangu 
adalah jeruk keprok Tawangmangu. Perbanyakan tanaman jeruk dapat 
dilakukan dengan teknik okulasi. Teknik okulasi dapat dilakukan dengan 
tiga cara, yaitu Forkert, T dan Irisan. Tanaman yang siap di okulasi 
diperoleh dari pembenihan dan persemaian. 
 
C. Uraian Kegiatan Magang 
1. Pengolahan Tanah Anthurium Bunga Potong  
Pengolahan tanah anthurium bunga potong dilakukan satu kali, 
yaitu pada waktu awal penanaman. Tanah yang dicangkul dicampur 
dengan pupuk kandang 1.250 kg/500m
2
. Tanah dibentuk bedengan-
bendengan dengan tinggi  50 cm, dan sekelilingnya merupakan selokan 
untuk mengalirkan air. Kemudian bedengan tadi tanahnya di tutup dengan 
campuran sekam mentah dan daun pinus kering dengan perbandingan           
1 : 1. Media tanam tersebut cukup untuk digunakan sebagai pupuk dasar 
tanaman anthurium. Sebenarnya untuk media lebih baik ditambahkan 
cocopet, namun karena harganya mahal, dan susah didapat maka diganti 




Tidak ada batasan dalam pembuatan bedengan untuk anthurium 
bunga, karena panjang dan lebarnya bebas, tergantung pada pembuatnya. 
Dalam penanamannya, lebar bedengan adalah 1 m dan lebarnya 
menyesuaikan lahan, anthurium bunga biasa diberi jarak tanah 25 cm x 25 
cm. 
2. Pembibitan Anthurium Bunga Potong  
Anthurium bunga dapat dibudidayakan dengan 3 cara yaitu melalui 
biji, melalui setek batang dan melalui anakan. Ketiga cara ini mempunyai 
kelebihan masing-masing dan semuanya dapat dilakukan melalui biji 
tunggalnya adalah dari 1 bunga bisa menjadi ratusan biji dan akan 
menghasilkan ratusan tanaman baru. Namun cara ini terlalu lama, karena 
itu orang lebih suka membudidayakannya dengan setek batang atau 
anakan. Pada awal penanamannya, Kebun Benih Hortikultura 
Tawangmangu, menggunakan bibit dari membeli bibit yang sudah dewasa 
dan dalam waktu  tiga bulan telah dapat memproduksi bunga. 
3. Penanaman Anthuriurn Bunga Potong 
Anthurium adalah tanaman yang mudah pemeliharaannya. Dalam 
penanamannya anthurium langsung dapat di tanam di lahan apabila lahan 
sudah siap. Dalam penanaman yang penting adalah akar harus tertutup 
media tanam. Pada awal penanaman tidak perlu tambahan pupuk 
anorganik cukup dengan pemberian pupuk dasar yaitu kompos atau pupuk 
kandang. Karena perakaran anthurium sangat besar dan panjang, maka 
jarak tanam harus, diperhatikan yakni 15 cm x 15 cm. 
4. Pemeliharaan anthurium Bunga Potong 
a. Pengairan 
Anthurium bunga adalah tanaman yang memerlukan banyak 
pemeliharaan, termasuk dalam hal pengairan. Untuk pengairan 
tanaman cukup disiram seminggu sekali, sekalian dengan 
pemupukan, karena pupuk NPK yang diberikan dilarutkan dengan 
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air. Apabila musim kemarau air biasa disirarn lewat bagian atas 
tanaman dan lewat penggenangan selokan. Namun apabila musim 
hujan tidak dilakukan penyiraman, karena telah digantikan oleh air 
hujan. Air hujan yang turun tidak langsung mengenai tanaman, hal 
ini dikarenakan diberinya paranet di atas lahan sehingga dapat 
melindungi tanaman dari tekanan air hujan Disamping itu diberinya 
paranet ini., karena anthurium hanya memerlukan penyinaran yang 
terbatas, sekitar 60 %.  
b. Pemupukan 
Pemupukan anthurium dilakukan 2 kali, bertujuan untuk 
memberikan tambahan nutrisi untuk tanaman. Pertama adalah 
pemberian pupuk dasar, yang diberikan sekali, pada awal 
penanaman. Pupuk dasar tersebut adalah pupuk kandang, sebagai 
campuran media tanam. pemupukan selanjutnya adalah pemupukan 
tambahan berupa pupuk kimia, yakni pupuk NPK. Pupuk NPK yang 
digunakan adalah NPK mutiara, pupuk NPK ini berbentuk butiran 
padat dengan warna biru muda, Pupuk ini diberikan melalui sistem 
kocor, yaitu dilarutkan dengan air, dengan perbandingan 10 liter air 
untuk 30 gr pupuk, lalu campuran tersebut disiramkan ke sekeliling 
tanaman setiap seminggu sekali. Pemupukan ini sengaja tidak 
melalui sistem tabur, karena bila NPK ditabur pun, pupuk langsung 
disiram supaya segera larut dan dapat mudah diserap tanaman.  
c. Pengendalian Gulma dan Sanitasi Kebun 
Pengendalian gulma berupa penyiangan dilakukan tiap          
1 bulan sekali, setelah rumput tumbuh dan dirasa mengganggu 
tanaman. Penyilangan dilakukan secara manual. Selain pengendalian 
gulma, dilakukan pula sanitasi kebun yang dilakukan secara 
bersamaan. Yakni menghilangkan sisa-sisa tanaman yang terkena 
serangan hama dan penyakit, juga membasmi hamanya seperti ulat 
dan siput. Tindakan ini ditujukan untuk mengurangi penyebaran 
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hama dan penyakit dari satu tanaman ke tanaman lainnya. Walaupun 
hama dan penyakit yang mengganggu tanaman anthurium di Kebun 
Benih Hortikultura Tawangmangu masih sedikit dan hanya 
menimbulkan sedikit kerugian bagi tanaman, tetapi apabila dibiarkan 
terus-menerus akan merugikan pertumbuhan tanaman sehingga akan 
berpengaruh pada hasil tanaman.  
d. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 
Hama dan penyakit yang sering menyerang anthurium bunga 
adalah ulat, siput, cabuk dan jamur. Keempat pengganggu ini 
menyerang tanaman anthurium sepanjang tahun, tanpa bergantung 
musim. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 
penyemprotan Fungisida Anvill dan Insektisida Thuricide serta 
Insektisida Buldok, yang dilakukan jika sudah ada tanda serangan 
berupa bercak coklat karena jamur, lubang di daun bekas serangan 
ulat dan siput. Dan bunga yang berukuran tidak sempurna karena 
cabuk. 
5. Panen 
Bunga yang akan dipanen adalah bunga yang sudah mekar 
sempurna. Bunga dipotong di pangkal tangkai bunga, yakni di pangkal 
tanarnan dengan menggunakan gunting. Setelah bunga dipanen, bunga 
diikat per 10 batang, dengan sebelumnya dikelaskan berdasarkan warna 
dan ukuran bunga. Setelah itu bunga di bungkus kertas koran dan pangkal 
bunga di rendam air dalam ember. Kemudian, bunga diangkut ke penjual 
bunga. Bunga anthurium dapat bertahan segar sampai 14 hari. 
 
D. Evaluasi Kegiatan Magang 
Setiap jenis bunga yang berwarna dan bentuknya menarik dapat 
dipotong. Bersama tangkainya dapat digunakan sebagai komponen rangkaian 
bunga. Sebaliknya, tidak semua yang dipotong bernilai ekonomis atau dapat 
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diperjual belikan. Tanaman bunga yang dapat menghasilkan bunga potong 
bernilai ekonomis dalam dunia perdagangan harus memenuhi lima persyaratan 
sebagai berikut : 
1. Warnanya indah, mulus, bersih, dan tidak bernoda, serta baunya wangi 
tidak menyengat.  
2. Bunga dapat bertahan lama setelah dipotong, 
3. Tangkai cukup panjang dan kuat. 
4. Bunga tidak mudah rusak dalam pengepakan  
5. Bunga dihasilkan oleh tanaman yang subur dan mudah berbunga tanpa 
mengenal musim  
(Rismunandar, 1991) 
Budidaya bunga potong anthurium pada awalnya harus 
mempersiapkan lahan sebagai tempat tanam. Lahan yang digunakan subur, 
gembur dan banyak mengandung bahan organik. Tidak mengandung hama 
dan penyakit, aerasi dan drainasenya baik dan tidak menggenang, mempunyai 
pH antara 5,5 – 6,5 dan struktur tanahnya remah. Sebaiknya lahan tanaman 
anthurium dibuat bedengan, hal ini dimaksudkan agar lahan sebagai media 
tanam benar – benar benar siap untuk ditanami. Untuk menciptakan lahan 
seperti yang diinginkan maka harus dilakukan pengolahan tanah. Pengolahan 
tanah memiliki beberapa tujuan antara lain : 
1. Memperbaiki struktur tanah  
2. Memperbaiki aerasi dan draianase tanah 
3. Mematikan gulma hama dan penyakit tanah 
4. Memudahkan penanaman, pemupukan dan pemeliharaan 
Anthurium adalah tanaman yang bersifat epiphytic atau epilytic, yaitu 
tanaman yang dapat tumbuh pada tanaman lain yang sudah mati atau dapat 
tumbuh pada bebatuan dan mempunyai akar udara, artinya dapat menyerap 
uap air pada udara yang lembab dan menyukai media tanam yang rendah 
sehingga udara dapat mudah masuk (Wahyuni, 1999). 
Dengan pencangkulan tanah menjadi gembur dan mempunyai struktur 
yang remah. Struktur tanah yang remah mempermudah penyerapan air ke 
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dalam tanah. Sehingga tanah tidak mudah tergenang, pertukaran udara di 
dalam tanah pun menjadi lebih baik. Tanah becek mempermudah pembusukan 
akar dan pangkal batang tanaman anthurium sehingga pemberian pupuk 
organik (pupuk kandang) sangat penting selain memberi sumber nutrisi 
tanaman, juga membuat tanah menjadi gembur tidak mudah becek. 
Dengan pembalikan tanah pada pencangkulan. Dapat mematikan 
gulma, dan penyakit tanah serta mengusir hama. Gulma yang berada di atas 
tanah akan tertimbun dan mati. Penyakit yang ada di dalam tanah  di dalam 
tanah akan terangkat keluar dan mati terkena sinar matahari. Pada pengolahan 
tanah tidak dilakukan pengapuran, karena Jenis tanah di KBH Tawangmangu 
berjenis andosol. Tanah indosol ber pH antara 5 – 7. 
Pemeliharaan tanaman anthurium sebaiknya dilakukan secara 
intensive, supaya pertumbuhan tanaman lebih cepat dan bagus. Jika tidak 
musim hujan dilakukan penyiraman secara teratur, akan tetapi harus dijaga 
agar jangan sampai lahan tergenang. Penyiraman dilakukan dengan sistem leb 
(mengairi tanaman diatas bedangan) akan lebih baik, karena air meresap 
kedalam bendengan  sehingga dapat diserap tanaman dan tidak menggenangi 
lahan. Menurut Rukmana (1997) Hal yang penting dilakukan dalam pengairan 
(penyiraman) adalah menggunakan air bersih atau bebas dari pencemaran. Air 
ledeng dapat untuk menyiram anthurium, tetap i harus diendapkan dulu selama 
24 jam dalam wadah (tong) agar kandungan kaporitnya berkurang. Di KBH 
Tawangmangu menggunakan air dari sumber mata air pegunungan lawu 
sehingga terjamin kebersihannya. 
Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma, yang dilakukan 
setiap 1 bulan sekali. Hal ini dilakukan untuk menjaga kebersihan tanaman 
atau kebun. Selain penyiangan juga dilakukan sanitasi untuk menghilangkan 
sisa – sisa tanaman yang terkena hama dan penyakit, hama seperti ulat dan 
siput, dan daun – daun tanaman yang kering, Sisa – sisa sanitasi tersebut 
sebaiknya dikumpulkan di suatu tempat kemudian dimusnahkan atau dikubur. 
Tindakan Ini dilakukan untuk mengurangi penyebaran hama penyakit dari 
suatu tanaman ke tanaman lain. 
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Menurut Wahyuni (1999) Menyatakan bahwa pada umumnya menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar tanaman sangatlah penting, karena lingkungan 
yang kotor dan lembab dapat menjadi sumber penyakit bagi tanaman. Menjaga 
kebersihan kebun dapat dengan mencabut dan membuang rumput liar (gulma) 
yang biasanya ikut tumbuh subur di sekitar tanaman, karena selain kotor, 
gulma juga dapat menjadi inang dari beberapa hama, dan dapat menjadi 
pesaing tanaman dalam menyerap unsur hara yang tersedia untuk tanaman. 
Hal  ini yang harus dilakukan adalah membuang daun – daun anthurium yang 
sudah tua, kuning atau terserang penyakit, dan membuang lumut hijau yang 
tumbuh diatas tanah/ media yang lembab. Ini dimaksudkan untuk menjaga 
agar lingkungan tempat tumbuhnya  anthurium tidak terlalu lembab.  
Menurut Rukmana (1997) Menyatakan bahwa tanaman dewasa atau 
sudah berbunga membutuhkan unsur Fosfor (P) dan Kalium (K) tinggi. 
Sehingga pemberian pupuk NPK mutiara di KBH Tawangmangu kurang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman, karena, kandungan Unsur N pada NPK 
mutiara lebih banyak dari pada unsur  P dan K yaitu 251 % N, 7 % P2S5 dan 
7% K2O Unsur P dan K sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan generatif 
tanaman untuk memacu pembentukan bunga. Pemberian pupuk NPK yang 
dilakukan adalah dilarutkan dalam air supaya mudah diserap oleh tanaman. 
Dengan perbandingan 10 liter untuk 30 gram pupuk kemudian campuran 
tersebut disiramkan ke sekeliling tanaman setiap seminggu sekali. 
Hama dan penyakit, tanaman bisa mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Ulat menyebabkan daun berlubang demikian pula 
dengan siput, hal ini dapat mengganggu proses fotosintesis dan jika dibiarkan 
terus – menerus menyebabkan tanaman merana. Pengendalian ulat 
menggunakan insektisida Thuricide yang merupakan insectisida hayati bekerja 
sebagai parasit larva ulat, dengan menggunakan Thuricide ini dirasa cukup 
efektif mengendalikan ulat, dosis yang digunakan yaitu 3 gram/ 14 liter air. 
Sedangkan siput hanya dikendalikan dengan manual yaitu dengan diambil dan 
dibuang cara ini dirasa lebih efektif dari pada dengan bahan kimia yang dapat 
merusak lingkungan. Cabuk menyebabkan bunga tidak berukuran sempuma, 
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hal ini dapat menurunkan kualitas panen, serangan cabuk diatasi dengan 
insektisida Buldok dengan dosis 5 cc / 14 liter air. Jamur menyebabkan bercak 
coklat pada daun yang dapat menghambat proses fotosintesis sehingga 
menghambat pembentukan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman. Serangan 
jamur ini diatasi dengan fungisida Anvil dengan dosis 3 cc / 10 liter air. 
Pemanenan dilakukan jika seludang bunga sudah mekar sempurna. 
Pemotongan sebaiknya dilakukan pada pagi hari. Bunga dipotong di pangkal 
tangkai bunga, yaitu di pangkal tanaman dengan menggunakan gunting. 
Bunga yang telah dipotong akan tahan segar selama ± 14 hari. Bunga yang 
telah direndam dikelaskan berdasarkan warna dan ukuran bunga kemudian 
diikat per 10 batang. Sebaiknya bunga direndam dalam air sebelum dijual, 






















E. Analisis Usaha Tani 
ANALISIS USAHA TANI 
BUNGA POTONG ANTHURIUM sp PER 1500 m
2
 (4 Bulan) 
Penanaman Dengan Menggunakan Pot 
DI KBH Tawangmangu Karanganyar 
 
Tabel 4.2 Biaya Tetap Produksi Bunga Potong Anthurium sp 












1 Sewa Lahan 1500 m
2




     
 Pot 1500 Unit 12 25.000 3.750.000 1.250.000 
 Sendok Tanah 3 Unit 48 10.000 30.000 2.500 
 Pinset 3 Unit 48 3.000 9.000 750 
 Gembor 3 Unit 24 30.000 90.000 15.000 




Tabel 4.3. Biaya Variabel Bunga Potong Anthurium sp 




1 Bibit 1000 Pohon 1500 1.500.000 
2 Pupuk     
 Fertisim 1 Botol 35.000 35.000 
3 Insektisida     
 Decis 2,5 EC 1 Botol 40.000 40.000 
 Basudin 1 Botol 67.000 67.000 
 Bayrusil 1 Botol 67.000 67.000 
 Orthene 1 Botol 50.000 50.000 
5 Koran Bekas 2 Kg 5.000 10.000 
6 Tenaga Kerja     
 Persemaian 1 HOK 20.000 20.000 
 Persiapan Media Tanam 4 HOK 20.000 80.000 
 Penanaman 3 HOK 20.000 60.000 
 Pemeliharaan 7 HOK 20.000 140.000 
 Panen dan Pasca Panen 5 HOK 20.000 100.000 
Jumlah Biaya Variabel 2.169.000 





Dari semua data diatas dapat dihitung analisis usaha sebagai berikut : 
Luas lahan 1500 m
2 
bisa ditanami 1000 pohon bunga potong anthurium sp 
dengan jarak tanam 15x15 cm. 
Biaya Tetap   = Rp 2.021.250,- 
Biaya Variabel   = Rp 2.169.000,- 
Bibit = 1000 Pohon dapat menghasilkan 2 tangkai bunga 
Jadi 1000 bibit bunga potong anthurium sp sama dengan 2000 bunga 
Jumlah produksi bunga potong anthurium sp dengan tingkat kegagalan 2% 
Populasi Tanaman Produktif =  2000 – (2% x 2000) = 1960 bunga 
 Biaya Total  = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
= Rp 2.021.250,00 + Rp 2.169.000,00 
=  Rp 4.190.250,00 
 Penerimaan  = Harga x Kapasitas Produksi 
= Rp.2.500,00 x 1960 Tangkai 
= Rp 4.900.000,00 
 Keuntungan  = Pendapatan – Biaya Total 
= Rp. 4.900.000,00 - Rp. 4.190.250,00 
= Rp. 709.750,00 





      =  
1960
00,2.169.000.Rp
     
      =  Rp. 1031,25 


















 = Rp.3.425.874,458 
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= 1376.18 unit 
 








Rp     
= 1.17 (R/C > 1 = layak dijalankan) 
 
Artinya dari setiap modal Rp.1,00 yang dikeluarkan akan diperoleh hasil 
Rp.1.17,00. Jadi semakin tinggi R/C Ratio maka semakin tinggi pula 
penerimaan yang diperoleh. Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila nilai 



















ANALISIS USAHA TANI 
BUNGA POTONG ANTHURIUM sp PER 1500 m
2
 (4 Bulan) 
Penanaman Di Lahan 
DI KBH Tawangmangu Karanganyar 
 
Tabel 4.4 Biaya Tetap Produksi Bunga Potong Anthurium sp  
 












1 Sewa Lahan 1500 m
2




     
 Cangkul 3 Unit 48 25.000 75.000 6.250 
 Sendok Tanah 3 Unit 48 10.000 30.000 2.500 
 Pinset 3 Unit 48 3.000 9.000 750 
 Gembor 3 Unit 24 30.000 90.000 15.000 
 Gunting Potong 5 Unit 48 7.000 35.000 3.000 
 Sendok Tanah 3 Unit 48 10.000 30.000 2.500 
 Pinset 3 Unit 48 3.000 9.000 750 
Jumlah 783.150 
 
Tabel 4.5. Biaya Variabel Bunga Potong Anthurium sp  





1 Bibit 1.000 Pohon 1.500 1.500.000 
2 Pupuk     
 Fertisim 1 Botol 35.000 35.000 
3 Insektisida     
 Decis 2,5 EC 1 Botol 40.000 40.000 
 Methyl Eugenol 1 Botol 67.000 67.000 
 Bayrusil 1 Botol 67.000 67.000 
 Furadan 2 Kg 16.000 32.000 
5 Koran Bekas 2 Kg 5.000 10.000 
6 Tenaga Kerja     
 Persemaian 1 HOK 15.000 15.000 
 Persiapan Lahan 4 HOK 15.000 60.000 
 Penanaman 3 HOK 15.000 45.000 
 Pemeliharaan 7 HOK 15.000 105.000 
 
Panen dan Pasca 
Panen 
5 HOK 15.000 75.000 
 Jumlah Biaya Variabel 2.051.000 




Dari semua data diatas dapat dihitung analisis usaha sebagai berikut : 
Luas lahan 1500 m
2 
bisa ditanami 1000 pohon bunga potong anthurium sp 
dengan jarak tanam 15x15 cm. 
Biaya Tetap   = Rp 783.150,- 
Biaya Variabel   = Rp 2.051.000,- 
Bibit = 1000 Pohon dapat menghasilkan 2 tangkai bunga 
Jadi 1000 bibit bunga potong anthurium sp sama dengan 2000 bunga 
Jumlah produksi bunga potong anthurium sp dengan tingkat kegagalan 2% 
Populasi Tanaman Produktif =  2000 – (2% x 2000) = 1960 bunga 
 Biaya Total  = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
= Rp 783.150,00 + Rp 2.051.000,00 
=  Rp 2.834.150,00 
 Penerimaan  = Harga x Kapasitas Produksi 
= Rp.2.500,00 x 1960 Tangkai 
= Rp 4.900.000,00 
 Keuntungan  = Pendapatan – Biaya Total 
= Rp. 4.900.000,00 - Rp. 2.834.150,00 
= Rp. 2.065.850,00 





      =  
1960
002.051.000,.Rp
     
      =  Rp. 1046,42 































= 1421.2 unit 
 








Rp     
= 1.72 (R/C > 1 = layak dijalankan) 
 
Artinya dari setiap modal Rp.1,00 yang dikeluarkan akan diperoleh hasil 
Rp.1.72,00. Jadi semakin tinggi R/C Ratio maka semakin tinggi pula penerimaan 
yang diperoleh. Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila nilai revenue cost (R/C 
Ratio) lebih dari 1. 
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